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Abstrak 

 
Riset ini dimaksudkan guna menganalisis pengaruh pembelajaran mata pelajaran produktif 
terhadap intensi berwirausaha dengan efikasi diri sebagai variabel intervening pada siswa 
kelas XI BDP SMK Negeri 2 Kediri. Sampel riset ini 30 siswa yang mana teknik 
penentuannya melalui cluster random sampling. Penghimpunan data lewat dokumentasi dan 
kuesioner. Penganalisisan data melalui regresi linear berganda dan analisis jalur. Output 

riset memperlihatkan bahwa: 1) Pembelajaran mata pelajaran produktif tidak berpengaruh 
terhadap efikasi diri siswa, dimana nilai t hitung 0.430 dan nilai signifikasinya 0,671 > 0,05, 2) 
Pembelajaran mata pelajaran produktif tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 
pada siswa, dimana nilai t hitung 0.480 dan nilai signifikasinya 0,635 > 0,05, 3) Efikasi diri 

mampu menjadi penghubung pengaruh mata pelajaran produktif terhadap intensi 
berwirausaha pada siswa, dimana hasil perhitungan analisis jalur didapatkan t hitung = 2,991 > 
t tabel =1,697.  
 
Kata kunci: Mata Pelajaran Produktif, Efikasi Diri, Intensi Berwirausaha 
 

Abstract 
 

This research is intended to analyze the effect of learning productive subjects on 
entrepreneurial intentions with self-efficacy as an intervening variable in class XI BDP 
students of SMK Negeri 2 Kediri. The sample for this study consist of 30 students with a 
decision method by cluster random sampling. Collecting data through documentation and 
questionnaires. Analysis of the data through multiple linear regression and path analysis. The 
research output shows that: 1) Learning productive subjects has no effect on students' self-
efficacy, where the t value is 0.430 and the significance value is 0.671 > 0.05, 2) Learning 
productive subjects has no effect. on the entrepreneurial intention of students, where the t 
value is 0.480 and the significance value is 0.635 > 0.05, 3) Self-efficacy can mediate the 
effect of productive subjects on the entrepreneurial intention of students, where the results of 
path analysis calculations are obtained t count = 2,991 > t table = 1,697. 
 
Keywords : Productive Subjects, Self-Efficacy, Entrepreneurial Intention 

 
PENDAHULUAN 

 Indonesia  merupakan bagian dari negara terpadat di dunia, terutama di Asia. 
Indonesia berpenduduk 270.2 juta jiwa dan merupakan kelompok penduduk terbesar dengan 
nomor urut keempat di dunia (BPS, 2021). Sebab didiami oleh banyak penduduk melahirkan 
banyak keberagaman. Dimana ini berpotensi guna memperkaya talenta Indonesia. Namun, 
persaingan di dunia kerja menjadi semakin ketat karena banyak bakat kita sendiri. Orang-
orang tanpa keterampilan, pengalaman kerja, atau gelar sulit mendapatkan pekerjaan. 
Situasi ini mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia, karena jumlah tenaga kerja 
yang tak sedikit tidak selaras dengan jumlah lapangan pekerjaannya. 

Menurut BPS (2021) yang memperlihatkan tingkat pengangguran tahun 2021 
sebanyak 131,05 juta orang. Khususnya untuk wilayah Jawa Timur tingkat penganggurannya 
terdapat adalah 5,74 ribu orang dengan total 522,34 ribu orang. Dimana lulusan tingkat SMK 
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mendominasi tingkat pengangguran tertinggi sebesar 11,24%, Sekolah kejuruan menjadi 
penyumbang terbesar di tingkat pengangguran dibandingkan lulusan dari sistem pendidikan 
lain. (Andreas, 2018). Dengan kata lain, terjadi kelebihan pasokan tenaga kerja, terutama di 
tingkat pendidikan kejuruan. Sebagian mereka dengan Pendidikan yang rendah cenderung 
bersedia bekerja dalam bentuk apapun, sebagaimana ditunjukkan oleh tingkat 
pengangguran lulusan SD ke bawah, terendah dari semua tingkat pendidikan, sebesar 
3,61%.  

Menurut Bhima (Andreas 2018) mutu lulusan SMK masih menunjukkan kesenjangan 
antara keterampilan yang didapatkan selama pelatihan dan kebutuhan dunia kerja. Oleha 
sebab itu, kurikulum di tingkat SMK pelru direvisi. Selain meningkatkan jumlah magang dan 
memperluas keahlian mereka dalam bidang yang bersangkutan dengan dunia digital, 
magang juga sifatnya esensial guna pertumbuhan secara berkelanjutan. Hal ini sejalan 
dengan tujuan pemerintahan untuk menciptakan sekolah kejuruan yang melahirkan lulusan 
workable yang mampu mengembangkan sikap profesional sewaktu bekerja. (Datadiwa & 
Widodo, 2015). 

Kewirausahaan merupakan salah satu cara untuk mengatasi/meminimalkan 
pengangguran. Kewirausahaan adalah suatu kreatifitasan yang dilakukan untuk menciptakan 
sesuatu yang menguntungkan melalui kerja keras, kemandirian, berani atas risiko yang 
diambil dan melalui tantangan (Puspitaningsih, 2016). Kebutuhan kewirausahaan ini 
termasuk pada tujuan SMK yakni memberdayakan siswanya guna bekerja mandiri atau 
beriwausaha. Bahan produksi sebagai bekal mahasiswa dalam melakukan kegiatan industri.  

Mata pelajaran produksi ialah semua mata pelajaran diklat yang mampu memberikan 
wawasan teknis dasar keterampilan dan kompetensi kerja tertentu yang sinkrondengan 
program peminatannya masing-masing. Sukses adalah hasil yang luar biasa jika dicapai 
dengan kemampuan berpikir dan menilai. Sukses dikatakan sukses jika sesuai standar yang 
di tentukan secara pribadi berdasarkan hasil evaluasi eksternal. Keberhasilan mata pelajaran 
efektif bisa dipahami sebagai ouput dari nilai yang didapatkan siswa dalam beragam mata 

pelajaran yang diambilnya, terutama pada pelajaran efektif (Fatkhurrahman dan Sulistyorini, 
2012).  

Sedangkan niat bisnis adalah “disposisi yang diinginkan individu guna menjalankan 
kegiatan bisnis dengan melahirkan produk baru lewat kesempatan dan risiko bisnis”. 
Kewirausahaan ialah sumber wirausahawan masa depan. Namun disayangkan, sebab 
usaha pemerintah dikatakan belum cukup untuk dapat mempromosikan niat bisnis (Wijaya 
dan Budiman, 2013). Menurut pengamatan awal, tidak semua siswa berniat menjadi 
pengusaha. Beberapa siswa lebih suka bekerja untuk mendapatkan gaji atau mendapatkan 
pekerjaan setelah menyelesaikan sekolah daripada memulai bisnis. Menjadi pegawai 
dianggap lebih nyata dan menarik dibandingkan bisnis. Mayoritas masyarakat Indonesia 
masih bergantung pada pekerjaan yang ada. Beberapa siswa memiliki kendala seperti 
kesulitan untuk memunculkan ide startup dan keterbatasan modal juga sangat 
mempengaruhi niat startup yang seringkali dibayangi oleh risiko kegagalan. Mereka merasa 
kurang percaya diri bahwa mereka bisa sukses sebagai pengusaha. 

SMK ialah satuan pendidikan yang mengutamakan keterampilan kemampuan, sikap, 
pengalaman, pengembangan kebiasaan kerja, dan transfer ilmu pada karyawan (Fajriah & 
Sudarna, 2017). Hal ini sejalan dengan kurikulumnya di Dikmenjur (2008), yang 
menguraikan bahwa SMK menghasilkan lulusan yang mampu untuk dapat: 1) memasuki 
dunia kerja dan meningkatkan sikap profesional, 2) menetapkan karir, mendapatkan 
kompetensi, dan terdapat kemajuan, 3) menjadi karaywan tingkat menengah guna 
mencukupi kebutuhan bisnis atau industri 4) tenaga kerja yang produktif, fleksibel, dan 
kreatif. Oleh lantaran tersebut, kualitas siswa lulusan SMK perlu disinkronasikan dengan 
keperluan di pasar kerja (Krisnamurti, 2017). 

Dengan dimaksudkan guna melahirkan pegawai tingkat menengah yang handal, 
lulusan SMK harus dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja dan berketerampilan karir yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan bidangnya masing-masing. Prespektif Anoraga (2009) 
karakteristik kesiapan kerja bisa dikenali dari motivasi, keseriusan, keterampilan atau 
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keahlian yang memadai dan disiplin. Namun nyatanya status SMK selama ini belum 
mencapai standar keterampilan yang diharapkan dunia kerja. Begitu banyak siswa yang 
telah lulus bahkan belum memperoleh pekerjaan karena masih ada kesenjangan antara 
keterampilan lulusan yang tidak memenuhi standar keterampilan dunia kerja. 

 
METODE PENELITIAN 

Research ini termasuk pada penelitian analitik korelasional. Populasinya terdiri atas 

60 siswa kelas XI BDP SMK Negeri 2 Kediri. Sampel berjumlah 30 siswa dimana 
penentuannya lewat cluster random sampling. Riset ini terdapat variabel bebas 
(pembelajaran mata pelajaran produktif), variabel terikat (intensi berwirausaha) dan variabel 
intervening (efikasi diri). Penghimpunan data melalui dokumentasi dan kuesioner. 
Penganalisisan data dengan uji regresi linear dan analisis pathway. 

 
HASIL 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 
Pengujian ini diterapkan pada tiap butir pertanyaan yang diajukan. Setelah 

diperoleh rhitung sleanjutnya dikomparasikan dengan r tabel. Bila rhitung > rtabel , maka 
hasilnya valid. Hasil pengujian ini secara terperinci termuat pada tabel 1. 

 
Tabel 1 Uji Validitas Kuesioner 

Variabel No. Soal rhitung ttabel Keterangan 

Efikasi Diri 
(Z) 

1 0.699 0.2960 Tervalidasi 

2 0.633 0.2960 Tervalidasi 

3 0.326 0.2960 Tervalidasi 

4 0.648 0.2960 Tervalidasi 

5 0.451 0.2960 Tervalidasi 

6 0.730 0.2960 Tervalidasi 

7 0.620 0.2960 Tervalidasi 

8 0.721 0.2960 Tervalidasi 

9 0.610 0.2960 Tervalidasi 

Intensi 
Berwirausaha 
(Y) 

1 0.630 0.2960 Tervalidasi 

2 0.603 0.2960 Tervalidasi 

3 0.448 0.2960 Tervalidasi 

4 0.840 0.2960 Tervalidasi 

5 0.536 0.2960 Tervalidasi 

6 0.818 0.2960 Tervalidasi 

7 0.640 0.2960 Tervalidasi 

8 0.653 0.2960 Tervalidasi 

9 0.724 0.2960 Tervalidasi 

10 0.790 0.2960 Tervalidasi 

11 0.721 0.2960 Tervalidasi 

12 0.795 0.2960 Tervalidasi 

13 0.539 0.2960 Tervalidasi 

14 0.701 0.2960 Tervalidasi 

15 0.527 0.2960 Tervalidasi 

16 0.623 0.2960 Tervalidasi 

17 0.762 0.2960 Tervalidasi 

18 0.496 0.2960 Tervalidasi 
 

Guna mengetaui valid tidaknya data, maka bisa memperhatikan bagian nilai 
korelasi kemudian dikomparasikan dengan table corelasi product moment untuk dk = 
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30 dan alpha 5% adalah 0,2960. Hasil Corrected Item-Total Correlation untuk setiap 
soal > 0,2960 sehingga semua soal adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 
Untuk mencari reliabilitasnya, riset ini mengaplikasikan rumus Cronbach’s 

Alpha (α), dimana syarat data dianggap andal jika nilai α > 0,5. Hasil pengujian ini 
termuat pada tabel 2. 

 
Tabel 2 Uji Reliabilitas Kuesioner 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Efikasi Diri 0.871 Reliabel 

Intensi Berwirausaha 0.973 Reliabel 

 
Hasil uji statistic SPSS dengan jumlah soal efikasi diri 9 dan jumlah 

responden 30 didapatkan nilai Cronbach’s Alpha > nilai table r product moment 
(0,871 > 0,2960), sehingga dapat dikatakan soal tersebut adalah reliable. Sedangkan 
soal intensi berwirausaha 18 dan jumlah responden 30 didapatkan nilai Cronbach’s 
Alpha > nilai table r product moment (0,973 > 0,2960), sehingga dapat dikatakan soal 
tersebut adalah reliable. 

 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

a. Hasil Uji Normalitas 
Pengujian ini dengan memanfaatkan uji Kolmogorov‐Smirnov Test (K‐S) 

dimana taraf signifikansinya 0,05 dan output pengujian tertera pada tabel 3. 
 

Tabel 3 Uji K-STest 

 
Sumber: Output SPSS, 2022 

 
Mengacu tabel 3 bahwasanya nilai Z uji K-S sebesar 0,200 > 0,05. Hasil 

tersebut sinkron dengan syarat keputusan, sehingga data dinyatakan terdistribusi 
normal. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dimaksudkan guna memeriksa kehadiran tidaknya hubungan 
antar variabel pada persamaan regresi. Uji ini mengaplikasikan nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Berlandaskan output SPSS perolehan data tertera 
pada tabel 4. 
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Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Variabel Toleransi VIF 

   
Mata Pelajaran Produktif .993 1.007 

Efikasi Diri .993 1.007 
   

Sumber: Output SPSS, 2022 
Dari tabel 4 bahwasanya pada model riset ini terbebas dari permasalahan 

multikolinearitas, sebab sudah digunakan sebagai dasar penentuan keputusan yang 
cukup, yakni variabel bebas riset ini mempunyai VIF < 10 dan tolerance > 0,10. 

c. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dimaksudkan guna melihat adakah korelasi antara error pada 

periode t dengan t-1. Oleh lantaran tersebut maka dilaksanakannya pengujian pada 
nilai uji Durbin Watson (Dw test), yang secara detail tertera di tabel 5. 

 
Tabel 5 Uji Autokorelasi 

Sumber: Output SPSS, 2022 
 

Dari tabel tersebut jika nilai DW berada di antara Batas Atas (du) dan (4-du), 
maka koefisien korelasinya adalah nol yang maknanya bebas dari autokorelasi. 
Dalam tabel nilai uji DW 2.118. Nilai DW 2,118 > batas atas (du) 1,2837 dan kurang 
dari (4-du) 4-1,2837 = 2,7163, sehingga ini dikatakan terbebas autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji varians variabel guna memeriksa apakah terdapat permasalahan dan 

apakah residual dari model regresi tidak bervarians kontinu untuk suatu pengamatan. 
Hasil berdasarkan analisis data SPSS diperoleh sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS, 2022 
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Mengacu gambar 1yang diilustrasikan oleh scatter plot, dapat dilihat bahwasanya 
pola terdistribusi secara acak dan tidak memperlihatkan pola tertentu, terdistribusi 
yang diatas maupun yang dibawah nol sumbu Y. Kesimpulannya regresi ini tidak 
terjadi. 

3. Uji Hipotesis 
a. uji t 

Berikut ialah output pengujian data secara parsial: 

 
Tabel 6 Uji t X terhadap Z 

 
Dari tabel mengemukakan bahwasanya pengaruh dari mata pelajaran produktif 

terhadap efikasi diri mempunyai nilai t hitung 0.430 dengan nilai signifikasi 0,671 > 
0,05, sehingga pembelajaran mata pelajaran produktif tidak berpengaruh terhadap 
efikasi diri pada siswa kelas XI. 

 
Tabel 7 Uji t X terhadap Y melalui Z 

 
Menurut output pengujian statistik tabel diatas kesimpulannya yakni: 

1) Nilai t hitung mata pelajaran produktif (X) ialah 0.480 dan nilai signifikasinya 0,635 
> 0,05, maka pembelajaran mata pelajaran produktif tidak berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha pada siswa. 

2) Nilai t hitung efikasi diri (Z) bernilai 4.393 dengan nilai signifikasi 0,000< 0,05, 
maka efikasi diri mempengaruhi intensi berwirausaha pada siswa secara 
signifikan. 

b. Uji F 
Output pengujian simultan ini mengaplikasikan uji F dimana nilainya nanti 

dikomparasikan dengan signifikansi 0,05 dan hasilnya termuat pada tabel 8. 
 

Tabel 8 Hasil Uji F (Simultan) 
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Berlandaskan tabel tersebut, nilai signifikansi tiap variabel bernilai koefisien 
10,002 dan memiliki nilai signifikan 0,001 < 0.05, sehingga pada riset ini variabel 
bebas (mata pelajaran produktif dan efikasi diri) secara simultan mempengaruhi 
intensi berwirausaha secara signifikan dan positif. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil pengujian tahap ini termuat pada tabel 9. 
 

Tabel 9 Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 9 bahwasanya nilai Adjusted R Square yaitu 0,383, 

maksudnya ialah kontribusi dari variabel X mempengaruhi variabel Y 
sebanyak38,3%, dan selebihnya (61,7%) merupakan efek dari variabel di luar model 
riset ini. 
 

4. Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Pengujian ini dimaksudkan guna mengidentifikasi hubungan sebab akibat pada 

regresi berganda jika variabel X memengaruhi variabel Y secara langsung maupun tak 
langsung. 
Uji mediasi dengan uji sobel tes dengan rumus: 

      √                         
 
Keterangan: 
Sp2 = Standar error coefficient variabel bebas  
Sp3 = Standar error coefficient variabel mediasi  
P3 = Coefficient variabel mediasi  
P2 = Coefficient variabel bebas 

Pengaruh langsung dari mata pelajaran produktif terhadap intensi berwirausaha 
ditemukan 0,760, sementara pengaruh tidak langsung dari mata pelajaran produktif 
terhadap intensi berwirausaha ditemukan: 
P2 x P3 = 0,760 x 0,416 = 0,31616 
Jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung dari mata pelajaran produktif terhadap 
intensi berwirausaha = 0,760 + 0,31616 = 1,07616 

Untuk mengetahui pengaruh mediasi dilakukan dengan cara: 

      √                         

      √(     ) (     )  (     ) (     )  (     ) (     )  

      √                      

      √       
              
 

Berlandaskan Sp2p3, nilai t statistik dikalkulasi dengan:  

  
    

      
 
       

       
        

Outputnya nilai t hitung 2,8701 > t tabel 1,697 maka efikasi diri mampu memediasi 
pengaruh mata pelajaran produktif terhadap intensi berwirausaha. 
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PEMBAHASAN  
Pengaruh Mata Pelajaran Produktif (X) terhadap Efikasi Diri (Z) 

Hasil uji statistik diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran mata pelajaran produktif 
tidak berpengaruh terhadap efikasi diri pada siswa kelas XI BDP SMK Negeri 2 Kediri. 
Karena memiliki nilai t hitung 0.430 dan nilai signifikasinya 0,671 > 0,05. 

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 130 
Tahun 2017 yang mengemukakan bahwasanya mata pelajaran ialah materi ajar yang 
berlandaskan ilmu guna diajarkan kepada siswa lewat pendidikan dan pendekatan tertentu, 
dimana ini menyesuaikan pada kondisinya.Dan mengacu pada lampiran keputusan tersebut 
mata pelajaran produktif untuk program keahlian pemasaran yakni: a) Dasar program 
keahlian, dan b) Kompetensi keahlian. 

Sementara itu menurut Anwar (2009:23) menyatakan efikasi diri memegang peranan 
yang begitu krusial dalam mempengaruhi upaya yang dikeluarkan, kekuatan usaha dalam 
memperkirakan kesuksesan yang nantinya tergapai.. Hal ini sesuai pernyataan Woolfolk 
(Anwar, 2009:23) bahwasanya self-efficacy ialah penilaian tingkat kepercayaan dirinya 

terhadap kemampuannya untuk menjalankan suatu tugas, bertekad guna merealisasikan 
output tertentu.   

Hasil research ini sesuai dengan Devi Noviasari, Andi Tri Haryono, dan Aziz Fatoni 
(2018) bahwa kualitas pembelajaran wirausaha berpengaruh tidak signifikan terhadap efikasi 
diri; kemampuan inovasi dan modal sosial mempengaruhi efektivitas efikasi diri; kualitas 
pembelajaran wirausaha, modal sosial dan efikasi diri mempengaruhi preferensi bisnis; 
kreativitas dan inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat bisnis. 

Pembelajaran mata pelajaran produktif mencakup bisnis online, penataan produk, 

pengelolaan bisnis ritel, administrasi transaksi, produk kreatif dan kewirausahaan. 
Pembelajaran ini memberikan penanaman pada nilai-nilai bisnis yang nantinya mampu 
menciptakan karakter dan sikap seorang wirausaha sehingga siswa bisa menjadi mandiri. 
Namun, mempelajari mata pelajaran yang bermanfaat tersebut tidak mempengaruhi 
kedisiplinan diri siswa. Pembelajaran mata pelajaran yang bermanfaat akan memberikan 
pengaruh yang baik terhadap perilaku mahasiswa pemula jika didukung dengan efisiensi 
yang tinggi. 

 
Pengaruh Mata Pelajaran Produktif (X) terhadap Intensi Berwirausaha (Y) 

Hasil pengujian menguraikan pembelajaran mata pelajaran produktif tidak 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada siswa, karena bernilai t hitung 0.480 dan 
nilai signifikasinya 0,635>0,05.  

Menurut Alma (2013), wirausahawan ialah seseorang yang melihat suatu 
kemungkinan dan kemudian mendirikan suatu organisasi demi suatu manfaat. Makna 
kewirausahaan tersebut merujuk pada individu yang melahirkan bisnis baru. Zahreni dan 
Pane (2012), mengartikan bahwasanya kewirausahaan sebagai menciptakan nilai melalui 
peluang bisnis, mengambil risiko, dan mengembangkan keterampilan komunikasi dan 
advokasi guna perencanaan yang baik. Menurut Yanto (Farida dan Mahmud, 2015), niat 
berwirausaha ialah kapabilitas guna menyediakan kebutuhan, mencari solusi atas suatu 
kendala hidup, mempromosikan bisnis dan memperlihatkan keberanian guna membangun 
hubungan. 

Peneliti menyimpulkan definisi dariintensi berwirausaha ialah elemen prikologis pada 
diri seseorang yang merujuk pada ketertarikan dengan seberapa besar kemauan berupaya 
guna mencoba merealisasikan bisnis pribadi. 

Output riset ini tidak selaras dengan Umi Kholifah (2020) dimana hasil analisisnya 

yakni sikap pribadi, pelatihan kewirausahaan, agama mempengaruhi efikasi diri. Efikasi dan 
sikap pribadi mempengaruhi intensi berwirausaha, pendidikan kewirausahaan dan agama 
mempengaruhi intensi bisnis meskipun tidka signifikan, serta efikasi diri dapat memediasi 
sikap pribadi, pendidikan bisnis pendidikan dan religiusitas pada intensi berwirausaha. 

Kursus produktivitas memungkinkan siswa untuk menjadi mahir dalam bisnis, yang 
nantinya memberikan kemanfaatan di masa mendatang. Dengan mempelajari mata 
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pelajaran produktivitas, siswa dapat menjadi sangat mandiri, mengambil risiko, mangarah 
pada perbuatan, bermutu leadership yang tinggi, serta mengerti konsep kewirausahaan. 
Namun, hanya mempelajari mata pelajaran yang bermanfaat ini tidak dapat berdampak pada 
niat bisnis. Pembelajaran mata pelajaran yang bermanfaat juga harus didukung oleh 
kedisiplinan diri siswa yang baik. Kombinasi mempelajari mata pelajaran produktif dan efikasi 
diri merupakan penentu utama niat berwirausaha siswa. 

 
Pengaruh Mata Pelajaran Produktif (X) terhadap Intensi Berwirausaha (Y) dengan 
Efikasi Diri (Z) sebagai Variabel Intervening 

Output data mengemukakan bahwasanya efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap 
intensi berwirausaha pada siswa, karena bernilai t hitung 4.393 dan nilai signifikasinya 
0,000< 0,05. 

Sedangkan hasil perhitungan analisis jalur didapatkan t hitung = 2,8701 > t tabel 
=1,697 maka efikasi diri (Z) mampu memediasi pengaruh mata pelajaran produktif (X) 
terhadap intensi berwirausaha (Y) pada siswa. 

Menurut Ajzen (1991), salah satu faktor penentu niat bisnis adalah pengendalian 
tindakan, yaitu mengenali perihal keuatan aspek-aspek yang memudahkan atau mempersulit 
guna menjalankan suatu tinddakan. Persepsi ini nantinya mengendalikan perilaku individu 
dimana ini mencakup atas keyakinan menyangkut ketersediaan sumber daya atau hambatan 
dan dukungan untuk terlibat dalam perilaku kewirausahaan. Individu berencana untuk 
mengambil suatu tindakan ketika mereka merasa ada suatu hal yang positif. Umumnya 
terdapat persepsi yang menguraikan bahwa makin tinggi kontrol perilaku yang dirasakan, 
maka makin kuat niat untuk menjalankan tindakan tersebut. Aspek ini bisa meningkat karena 
seseorang tersebut merasakan lebih banyak sumber daya dan kepercayaan diri. 

Output riset ini selaras dengan Putry, Nur Anita Candra, dkk. (2020) bahwa efikasi 
diri mempengaruhi motivasi secara positif dan efikasi diri mempengaruhi kepentingan usaha 
secara positif melalui motivasi sebagai variabel intervensi. 

Self-efficacy memainkan peran yang sangat penting dalam niat kewirausahaan 
siswa, dimana ketika aspek ini dimiliki secara baik maka mampu meningkatkan kinerjanya 
dalam bidang bisnis. Makin besar efikasi diri yang berada pada diri siswa maka semakin baik 
pula niat berwirausahanya sebab nantinya melahirkan inisiatif dan ketekunan. Mempelajari 
mata pelajaran yang bermanfaat yang didukung dengan tingkat kedisiplinan diri siswa yang 
tinggi juga akan memperkuat niat berwirausaha siswa.  
 
SIMPULAN 

1. Pembelajaran mata pelajaran produktif tidak mempengaruhi efikasi diri pada siswa kelas 
XI BDP SMK Negeri 2 Kediri, dimana nilai t hitung 0.430 dengan nilai signifikasinya  
0,671 > 0,05 

2. Pembelajaran mata pelajaran produktif tidak mempengaruhi intensi berwirausaha pada 
siswa kelas XI BDP SMK Negeri 2 Kediri, dimana nilai t hitung 0.480 dengan nilai 
signifikasi 0,635 > 0,05 

3. Efikasi diri mampu memediasi pengaruh mata pelajaran produktif terhadap intensi 
berwirausaha pada siswa kelas XI BDP SMK Negeri 2 Kediri, dimana hasil perhitungan 
analisis jalur didapatkan t hitung = 2, 8701 > t tabel =1,697. 
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